BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu belgar-menggar. Belgar mengajar
di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar telah terencana.
Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan
penggaran. Usaha perencanaan penggaran diupayakan agar peserta didik
memiliki kemampuan maksima dan meningkatkan motifasi, tantangan dan
kepuasan sehingga mampu memenuhi hargpan baik oleh guru sebagai

pembawa materi maupun pesertadidik sebagai penggarap ilmu pengetahuan.

Daam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu
disoroti yaitu pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelgaran, dan
efektifitas metode pembelgaran menurut Nurhadi dan Senduk (2003 : 1).
Proses pembelgaran merupakan proses interaks antara peserta didik dengan
guru sebagai penggar, proses pembelgaran dilaksanakan dengan

menggunakan paedagogi yang mencakup strategi maupun metode mengajar.

Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan.
Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha
pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin
mengalami kemguan. Segjalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini
pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat

pesat. Perkembangan itu terjadi karena terdorong adanya pembaharuan



tersebut, sehingga di dalam penggaranpun guru selalu ingin menemukan
metode dan peralatan baru yang dapat memberikan semangat belgjar bagi
semua siswa. Bahkan secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembaharuan

dalam sistem pendidikan yang mencakup seluruh komponen yang ada.

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan dana
yang cukup besar, ha ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi
kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh
harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini,
karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus

dibentuk.

Pada hakekatnya kegiatan belgjar menggjar adalah suatu proses interaks atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelgjaran. Guru
sebagai salah satu komponen dalam proses belgar mengajar merupakan
pemegang peran yang sangat penting. Sebagal pengatur sekaligus pelaku dalam
proses belgjar mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belgar
mengagar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu
penggjaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelgjaran yang
disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk
mempelgari bahan pelgaran tersebut.

Sagala (2010:4),menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa supaya mampu menyesuaikan diri sebaik
mungkin dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada
dirinya yang memungkinkan, sehingga berfungsi sesuai kompetensinya dalam

kehidupan masyarakat.

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya ,yaitu manusia yang beriman



dan bertakwa terhadap Tuhan Y ang Maha Esa dan budi pekerti [uhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan ,kesehatan jasmani dan rohani , kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Hamalik,2001:82).

Pada materi pembelgjaran IPA di Pendidikan dasar khususnya pendidikan
dasar di SDN 1 Margodadi semakin lama semakin mengalami penurunan,
dibandingkan dengan mata pelgjaran lainya. Kesenjangan nilai secara umum
pada mata pelgaran IPA juga dapat diihat dari hasil observasi pendliti
terhadap nilai hasil ulangan siswa, dalam rekapitulasi nilai ulangan tersebut
nilai mata pelgjaran IPA terlihat masih rendah.

Hal ini juga dapat dilihat pada :

Tabel 1.1 Hasil belajar siswa pada semester Ganjil Mata pelajaran |PA

NO NILAI JUMLAH SISWA | PERSENTASE | KETERANGAN
1 0-64 18 orang 69% Belum Tuntas
2 65-74 5 orang 19% Tuntas
3 75-100 3 orang 12% Tuntas

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian pada mata pelgaran
IPA ini, karena jika dibiarkan tanpa adanya kegiatan yang mendorong kearah
yang lebih baik dalam pembelgaran, kemungkinan besar nila pada mata
pelgaran ini akan berangsur-angsur terus menurun, maka itu peneliti
mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together ( NHT) dengan harapan nilai mata pelgjaran IPA dapat mengalami
peningkatan. Pembelgaran kooperatif merupakan strategi pembelgaran yang
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapal
tujuan pembelgaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil

dan diarahkan untuk mempelgari materi pelgaran yang telah ditentukan.



Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir
dan dalam kegiatan-kegiatan belgjar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas
pembelgaran berpusat pada siswa, yakni mempelgjari materi pelgjaran serta

berdiskusi untuk memecahkan masalah.

Pembelgaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelgjaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam lbrahim
(2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup
dalam suatu pelgjaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelgaran

tersebut.

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk mengadakan

penelitian yang dirumuskan dengan judul : “Peningkatan aktivitas dan hasil

belgar IPA dengan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT ada

siswakelas IV SDN 1 Margodadi.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil belgjar siswa IV SDN 1 Margodadi menunjukan minimnya

penguasaan terhadap materi pelgaran IPA. Nilal rata-rata untuk mata pelgaran

IPA di kelas IV masih rendah. Terdapat beberapa masalah yang penulis

identifikasikan yaitu sebagai berikut:

1. Rendahnya aktivitas dan hasil belgar IPA pada siswa IV SDN 1
Margodadi

2. Minat siswaterhadap pelgaran IPA masih kurang.



3.

4.

5.

Penggunaan metode pembel gjaran masih kurang bervariatif
Sistem pembelgjaran di kelas masih cenderung berpusat pada guru.

Siswadi kelas tersebut pasif.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut, maka

rumusan permasal ahan yang diteliti dalam PTK ini adalah :

1.

3.

"Bagaimanakah Peningkatan aktivitas belgar IPA dengan penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas IV SDN 1
Margodadi?”
"Bagaimanakah Peningkatan hasil belgar IPA dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas IV SDN 1
Margodadi ?”

“Bagaimanakah NHT dapat meningkatkan kinerja guru?”

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.

Meningkatkan aktivitas belgar IPA dengan penergpan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas IV SDN 1
Margodadi

Meningkatkan hasil belgjar IPA dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT padasiswakelas IV SDN 1 Margodadi

Meningkatkan Kinerja guru

F. Manfaat Pendlitian

Adapun hasil dari pelaksnaan penelitian tindakan kelas ini dapat diharapkan

memberikan manfaat bagi:



1. Siswa

a) Siswalebih tertarik dan Iebih termotivas untuk belgjar IPA dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT dengan pembelgjaran yang disajikan
khususnya kelas 1V

b) Siswa mendapatkan pengalaman pembelgaran dengan menggunakan

model pembel gjaran kooperatif tipe NHT

2. Guru

a) Dapat berkembang secara profesional.

b) Mendapatkan motivas serta inovas dalam pembelgaran untuk lebih
meningkatkan kompetens dalam profesinya sebagai guru daam
pembel g aran anak.

c) Dapat mengoptimakan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT pada pembelgjaran IPA sebagai alat untuk meningkatkan aktivitas

dan hasi belgjar siswa.

3. Sekolah
Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan

proses pembelgaran, kualitas lulusan, dan eksitensi sekolah sehingga dapat

meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Pendliti

Menambah wawasan dan pengalaman pada saat melaksanakan kegiatan
pembelgjaran, sehingga dapat memperbaiki serta dapat menciptakan
pembelgaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, serta mampu
menci ptakan pembel gjaran yang menarik dan tidak membosankan untuk peserta

didik dimasa yang akan datang.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswva SDN 1
Margodadi Kec. Jatiagung Kab. Lampung Selatan khususnya pada siswa
kelas 1V, dengan jumlah siswa 26 orang yaitu 14 orang perempuan dan 12
orang laki-laki.

2. Pembelgjaran dalam penelitian ini adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

3. Metode pembelgaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
model pembelgjaran kooperatif tipe model pembelgaran kooperatif tipe

NHT



